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Abstrak

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, diikuti oleh merokok dan
dislipidemia. Konsumsi bahan makanan yang dimodifikasi untuk mengandung kalium dan
magnesium merupakan salah satu terapi pilihan untuk menurunkan tekanan darah. Bahan makanan
yang tinggi kalium dan magnesium antara lain mentimun dan wortel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pemberian campuran jus mentimun dan wortel terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan
menggunakan desain pretest-posttest control group secara single blind. Subjek penelitian
sebanyak 32 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang dibagi menjadi dua kelompok:
kelompok kontrol yang mendapatkan plasebo (sirup melon dengan pewarna makanan jingga) dan
kelompok perlakuan yang diberikan campuran jus mentimun dan wortel (100 g mentimun dan 122
g wortel dengan tambahan 200 ml air) selama 7 hari. Analisis data menggunakan uji t-test
berpasangan pada data berdistribusi normal dan uji Wilcoxon pada data yang tidak berdistribusi
normal untuk membedakan pretest dan posttest. Sementara itu, uji Mann Whitney digunakan
untuk membedakan kelompok kontrol dan perlakuan. Campuran jus mentimun dan wortel
menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 22,59 mmHg (p<0,001) dan tekanan darah diastolik
sebesar 9,55 mmHg (p<0,001). Konsumsi campuran jus mentimun dan wortel secara signifikan
menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik.

Kata Kunci: Campuran Jus, Cucumis Sativus L., Daucus Carota L., Hipertensi, Tekanan Darah
Abstract

Hypertension is the number one cause of death in the world, followed by smoking and
dyslipidemia. Consumption of foods modified to contain potassium and magnesium is one of the
therapies of choice to lower blood pressure. Food ingredients that are high in potassium and
magnesium include cucumbers and carrots. This study aims to determine the effectiveness of
giving a mixture of cucumber and carrot juice on lowering blood pressure in hypertensive
patients. This study is an experimental study using a pretest-posttest control group design in a
single-blind manner. The study subjects were 32 people consisting of men and women who were
divided into two groups: the control group that received a placebo (melon syrup with orange
food coloring) and the treatment group that was given a mixture of cucumber and carrot juice
(100 g cucumber and 122 g carrots with an additional 200 ml of water) for 7 days. Data analysis
used a paired t-test on normally distributed data and a Wilcoxon test on non-normally distributed
data to distinguish the pretest and posttest. Meanwhile, the Mann-Whitney test was used to
differentiate control groups and treatments. A mixture of cucumber and carrot juice lowered
systolic blood pressure by 22.59 mmHg (p<0.001) and diastolic blood pressure by 9.55 mmHg
(p<0.001). Consumption of cucumber and carrot juice mixtures significantly lowers systolic and
diastolic blood pressure.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik sekitar 140 mmHg atau tekanan
darah diastolic sekitar 90 mmHg. Gejala yang sering dikeluhkan antara lain sakit kepala, pusing,
lemas, kelelahan, sesak nafas, gelisah, mual, muntah, epitaksis, dan kesadaran menurun (Nurarif &
Hardi, 2016). Faktor yang menyebabkan hipertensi adalah umur, jenis kelamin, obesitas, alcohol,
genetic, stress, asupan garam, merokok, pola aktifitas fisik, penyakit ginjal, dan diabetes mellitus
(Sinubu, 2015).

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 1 di dunia, disusul merokok dan
dislipidemia. Hipertensi juga merupakan faktor resiko independen, karena terlibat dalam proses
terjadinya mortalitas dan morbiditas dari kejadian penyakit kardiovaskular (PKV). Jadi hipertensi
bukanlah suatu penanda resiko (riskmarker) tapi memang benar-benar suatu faktor resiko yang
independen (Yogiantoro M, 2009). Sampai saat ini, hipertensi merupakan tantangan besar. Di
seluruh dunia, hipertensi diperkirakan menyebabkan 7,5 juta kematian, sekitar 12,8% dari total
penyebab kematian. Menurut World Health Organization (WHQO) tahun 2008, diseluruh dunia
sekitar 40% dari orang dewasa berusia 25 tahun dan atau lebih telah didiagnosis dengan hipertensi
jumlah orang dengan kondisi hipertensi naik dari 600juta pada tahun 1980 menjadi 1 miliar tahun
2008 (World Health Organization,2017). Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, prevalensi hipertensi
pada penduduk Indonesia umur 18 tahun ke atas adalah sebesar 25,8 %.

Terapi nonfarmakologi yaitu dengan modifikasi gaya hidup sehari-hari dankembali ke produk
alami (back to nature). Mengacu pada konsep back to nature yaitu dengan menggunakan bahan lokal
yang banyak terdapat dimasyarakat. Menurut penelitian, bahan alami yang dapat dijadikan obat
tradisional untuk menurunkan tekanan darah adalah mentimun dan wortel. Mentimun dan wortel
merupakan produk alam yang memiliki kandungan yang baik untuk menurunkan atau
mengendalikan tekanan darah yaitu kalium (Samudra DC.,2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haris NF (2012), tentang pengaruh
pemberian jus wortel terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi di
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Unit Budi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta, bahwa
mengkonsumsi jus wortel selama 5 hari berturut-turut kepada 13 subjek berpengaruh untuk
menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 9,62 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 5
mmHg. Tela, Irena (2017) menyatakan hal serupa di dalam penelitiannya yang meneliti pengaruh
jus wortel terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja UPK
Puskesmas Pal Tiga Kecamatan Pontianak kota. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian jus wortel terhadap perubahan tekanan darag penderita hipertensi. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji T berpasangan nilai p sistolik 0,003 (p<0,05) dan uji Mann
Whitney didapatkan nilai p diastolik 0,000 (p<0,05). Laila, dkk (2019) di dalam penelitiannya
mengungkapan hal sejenis. Hasil uji T Test Independent berpasangan dengan a=0,05 bahwa rata-
rata tekanan dara setelah meminum jus wortel sebanyak 200 ml 136/80 lebih rendah secara
signifikan dari sebelum meminum wortel dalam bentuk jus sebanyak 200 ml 161/100 mmmHg
(p<0,00). Yuningsih, dkk (2022) melakukan penelitian sejenis. Hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa melalui uji wilcoxon pada tekanan darah sistole didapatkan nilai p sebesar 0,002 dan
tekanan darah diastole didapatkan nilai p sebesar 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai p
sebesar 0,05 maka jus wortel memberikan pengaruh teradap perubahan tekanan darah penderita
hipertensi.

Begitu juga dengan mentimun, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Samudra DC (2012)
tentang pengaruh pemberian jus mentimun terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di
Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, pemberian
mentimun selama 7 hari dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik. Cristine, dkk (2021)
melakukan penelitian sejenis. Desain penelitiannya pre-eksperimen dengan satu grup tes kepada
17 orang respoden yang memenuhi syarat sampel. Data analisis menggunakan Wilcoxon Rank Test,
hasilnya menunjukkan perbedaan tekanan darah (systole dan diastole) sebelum dan sesudah
pemberian jus mentimun (a = 0,002). Tukan, Akbar Ramdya (2018) di dalam penelitiannya
efektifitas jus mentimun dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian literatur yang dilakukan dapat
disimpulkan dengan mengonsumsi jus mentimun dapat membantu menurunkan tekanan darah
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pada pasien hipertensi. Arianti, dkk (2024) melakukan penelitian mengenai efektivitas jus
mentimun untuk menurunkan tekanan darah terhadap keluarga. Hasil dari penelitiannya
menyatakan bahwa mentimun merupakan salah satu terapi obat yang memiliki kandungan kalsium
yang efektif untuk menurunkan tekanan darah. Penggunaan jus mentimun dapat menjadi alternatif
terapi non farmakologi yang aman dan alami.

Berdasarkan hasil uraian permasalahan dan penelitian terdahulu tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa jus wortel dan jus mentimun berpengaruh dalam penurunan tekanan darah.
Jus merupakan minuman yang banyak digemari orang-orang dan banyak yang mengkreasikannya.
Bagi sebagain orang jus mentimun nampak menyegarkan, berbeda dengan jus wortel. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian menegenai efektivitas jus mentimun dan jus wortel. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian efektivitas campuran jus mentimun dan jus wortel
terhadap penderita hipertensi didesa Kategen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain one group pre test and post test design,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk menilai satu kelompok saja secara utuh (Notoatmodjo,
2015). Pendekatan penelitian one group pre test and post test desain dengan menggunakan
kelompok pembanding (kontrol). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimental, adalah suatu prosedur penelitian yang dilakukan dengan memberikan
perlakuan/intervensi pada subjek penelitian, dengan tujuan menilai pengaruh suatu perlakuan pada
variabel independen terhadap variabel dependen. Rancangan penelitian ini menggunakan quasi
experimental (eksperimen semu) tanpa pembanding atau eksperimen pura-pura. Disebut demikian
karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara dapat dikatakan ilmiah
mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Arikunto, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua seluruh lansia dengan hipertensi di desa Ketegan yaitu 30 orang Teknik pengambilan sampel
yaitu dengan cara total sampling sampling dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel, dimana
seluruh lansia dengan hipertensi  dijadikan sampel yaitu 30 orang. Dalam penelitian ini alat
pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. Untuk analisis data penelitian dilakukan
dengan menggunakan analisis Penelitian menggunakan Uji Statistic Paired sample T-test, uji ini untuk
menguji perbedaan tekanan darah lansia sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pemberianj us
melon. Namun jika data tidak berdistribusi normal maka akan digunakan Wilcoxon Signed Rank Test.
Tahap signifikasi yangdigunakan adalah 5%, dengan ketentuan apabila p <0,05, maka Ha diterima
dan jika p > 0,05 maka Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tekanan Darah Responden Penelitian Berdasarkan Sebelum dan Setelah Diberikan Xampuran Jus
Mentimun dan Wortel di Desa Ketegan

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat tekanan darah kelompok kontrol sebelum perlakuan
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Nilai rata-rata tekanan darahsistolik sebelum perlakuan
sebesar 147,32 mmHg dan tekanan darah diastolic sebelum perlakuan sebesar 86,16 mmHg.
Sedangkan nilai rata-rata tekanan darah sistolik sesudah perlakuan sebesar 147,23 dan tekanan
darah diastolik sebelum perlakuan sebesar 86,07 mmHg

Dari tabel 2 dapat dilihat tekanan darah kelompok perlakuan sebelum perlakuan (pretest) dan
sesudah perlakuan (posttest). Nilai rata-rata tekanan darah sistolik sebelum perlakuan sebesar
149,20 mmHg dan tekanan darah diastolik sebelum perlakuan sebesar 88,30 mmHg. Sedangkan
nilai rata-rata tekanan darah sistolik sesudah perlakuan sebesar 126,61 dan tekanan darah diastolik
sebelum perlakuan sebesar 78,75 mmHg.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Tekanan Darah Responden Penelitian
Berdasarkan Sebelum dan Setelah Diberikan Campuran Jus Mentimun dan Wortel Di Desa Ketegan

Subjek Penelitian Kelompok Kontrol
Pretest Posttest
SistolikDiastolik  Sistolik Diastolik

1 140 87,14 141,43 87,14
2 140 80 140 81,43
3 142,86 84,29 144,29 81,43
4 141,43 81,43 140 81,43
5 154,29 92,86 154,29 91,43
6 145,71 87,14 144,29 87,14
7 150 80 148,57 80

8 152,86 90 152,86 90

9 162,86 97,14 162,86 97,14
10 151,43 87,14 150 87,14
11 144,29 84,29 142,86 84,29
12 145,71 85,71 145,71 85,71
13 145,71 87,14 145,71 87,14
14 147,14 84,29 145,14 84,29
15 151,43 90 152,86 90

16 141,43 80 142,86 81,43
Rata-rata 147,32 86,16 147,23 86,07

Tabel 2. Nilai Rata - Rata Berdasarkan Kelompok Perlakuan di Desa Ketegan

Subjek Penelitian Kelompok Perlakuan
Pretest Posttest
Sistolik  Diastolik Sistolik  Diastolik

1 141,43 87,14 118,57 72,86
2 140 87,14 121,43 75,71
3 142,86 74,29 125,71 71,43
4 150 88,57 130 78,57
5 142,86 78,57 111,43 70
6 157,14 92,86 132,86 81,43
7 178,57 104,29 152,86 95,71
8 182,86 107,14 157,14 92,86
9 140 78,57 117,14 75,71
10 151,43 98,57 134,29 81,43
11 141,43 80 120 78,57
12 141,43 77,14 115,71 74,29
13 150 104,29 127,14 82,86
14 145,71 85,71 125,71 77,14
15 141,43 82,76 112,86 72,86
16 140 85,71 122,86 78,57
Rata-rata 149,20 88,30 126,61 78,75

Pengaruh Pemberian Campuran Jus Mentimun dan WortelTerhadap Tekanan Darah Di Desa
Ketagan

Berdasarkan tabel 3 nilai p pada kelompok kontrol untuk tekanan darahsistolik dan diastolik
adalah sebesar 0,755 dan 0,705 atau p>0,05 yang berarti tidak adanya perbedaan yang bermakna
pada tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan. Sedangkan, dapat dilihat tekanan darah
sistolik dan diastolik padakelompok perlakuan memiliki nilai p sebesar <0,001 (p<0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna pada tekanan darah sebelum dan sesudah
perlakuan.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Campuran Jus Mentimun dan Wortel Terhadap Tekanan Darah di Desa

Ketegan
KelompokTekanan Darah Selisih Nilai P
Kontrol Sistolik Pretest 147,32 0,09 0,755
Posttest 147,23
Diastolik  Pretest 86,16 0,09 0,705
Posttest 86,07
Perlakuan  Sistolik Pretest 149,20 22,59 <0,001
Posttest 126,61
Diastolik  Pretest 88,30 9,55 <0,001

posttest 78,75

Pembahasan
Perbedaan tekanan sistolik dan diastolik sebelum dan setelah diberikan campuran jus mentimun
dan wortel pada penderita hipertensi di Desa Ketegan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian campuran jus mentimun dan
wortel terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi, didapati adanya perbedaan yang bermakna
pada tekanan darah sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Perbedaan rata- rata tekanan darah
sistolik sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan sebesar 22,59 mmHg (p<0,001) sedangkan pada
tekanan darah diastolik sebesar 9,55 mmHg (p<0,001). Selain itu juga terdapat perbedaan yang
bermakna pada penurunan tekanan darah kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p<0,001).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lebalado PL (2014) dari 38 orang subjek
penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus mentimun menurunkan tekanan darah sistolik
(p<0,05) dan untuk tekanan darah diastolik (p<0,05). Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Samudra DC (2016) tentang pengaruh pemberian jus mentimun terhadap tekanan darah pada
penderita hipertensi di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang Sumatera
Utara, pemberian 100 mg mentimun dalam 100 ml air selama 7 hari dapatmenurunkan tekanan
darah sistolik 17,13 mmHg dan diastolik 7,78 mmHg. Menurut Samudra DC juga terdapat
perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Hal ini juga sesuai
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haris NF (2015), tentang pengaruh pemberian jus
wortel terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi di Panti Sosial
Tresna Werdha (PSTW). Unit Budi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta, bahwa mengkonsumsi jus
wortel yang terdiri dari 122 gram wortel dan 100 ml air selama 5 hari berturut-turut kepada 13
subjek berpengaruh untuk menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 9,62 mmHg dan tekanan
darah diastolik sebesar 5 mmHg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukti secara empiris
terdapat efek yang bermakna dari pemberian campuran jus mentimun dan wortel pada penurunan
tekanan darah. Hal ini dimungkinkan karena mentimun dan wortel mengandung potassium (kalium),
magnesium, dan fosfor, dimana mineral-mineral tersebut efektif mampu mengobati hipertensi.
Semakin tinggi kandungan kalium, magnesium, dan fosfor maka efek penurunan tekanan darah
akan semakin besar pula.

Kalium dan magnesium berperan dalam memperbesar ukuran sel endotel, menghambat
kontraksi otot halus pembuluh darah, menstimulasi produksi prostasiklin vasodilator dan
meningkatkan produksi nitrit oxide, yang akan memicureaksi dilatasi dan reaktivasi vaskular yang
akan menurunkan tekanan darah. Kalium berperan dalam menghambat pelepasan renin dengan
meningkatkan eksresi natrium dan air. Terhambatnya renin akan mencegah pembentukan
angiotensin | dan angiotensin Il sehingga akan menurunkan sensitivitas vasokonstriksi. Semakin
rendah intake kalium maka tekanan darah akan semakin tinggi. Adapun contoh makanan yang tinggi
kalium antara lain mentimun, belimbing, wortel, pisang dan lain-lain. Rasio natrium/kalium juga
berhubungan dengan tekanan darah. Dengan pengurangan intake natrium sebesal 100 mmol
perhari dan konsumsi kalium sampai dengan 70 mmol dalam sehari, maka tekanan darah sistolik
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dapat diprediksi akan turun sebesar 3,4 mmHg. Intake kalium berpengaruhpada pembuluh darah
yaitu kalium akan menurunkan resistensi pembuluh darah perifer yang secara langsung dapat
melebarkan arteri, peningkatan pengeluaran airdan natrium dari tubuh, penekanan sekresi renin
angiotensin, dan stimulasi dari aktivitas pompa natrium kalium.

Magnesium akan mempengaruhi stimulus di pusat saraf simpatis agarvasokonstriksi tidak
melewati batas yang dibutuhkan. Magnesium merupakan vasodilator yang berperan dalam
pengaturan tekanan darah dengan menurunkan kontraktilitas pembuluh darah. Selain itu
magnesium dalam sel endotel manusia dapat menstimulasi produksi prostaglandin. Ketika
magnesium serum meningkat secara akut maka dapat berfungsi sebagai vasodilator. Sebaliknya,
bila kekuranganmagnesium berhubungan dengan resistensi insulin yang menstimulasi penangkapan
glukosa dan meningkatkan kontraktilitas vaskular. Makanan yang memiliki kandungan tinggi
magnesium adalah berbagai jenis sayuran hijau dan kacang- kacangan. Berbagai studi klinik
menunjukkan, terjadi penurunan tekanan darah secara signifikan pada pasien eklamsia dan
glomerulonefritis yang diberikan magnesium dosis tinggi dengan cara parenteral.

Kadar kalsium yang rendah dalam darah akan merangsang paratiroid hormon dan
mengakibatkan kadar ion kalsium intrasel meningkatkan. Hal tersebutmenyebabkan sel otot polos
pembuluh darah hiperaktif terhadap zat-zat penekan sehingga resistensi perifer pembuluh darah
dapat meningkat yang juga akan meningkatkan tekanan darah. Adapun makanan yang memiliki
kandungankalsium yang tinggi antara lain susu, keju dan produk olahanya.

Selain itu, terdapat penelitian sejenis dengan penelitian ini. Nugraha, dkk (2019) melakukan
penelitian mengenai perbedaan pemberian jus tomat danjus wortel terhadap tekanan darah lansia
penderita hipertensi Kecamatan Bawen. Rata-rata tekanan darah sistole lansia sebesar 165,73
mmHg sebelum diberikan jus wortel. Sesudah diberikan jus wortel turun menjadi 149,87 mmHg
dan tekanan darah diastolenya juga mengalami penurunan dari95, 33 mmHg menjadi 88,73 mmHg.
Disisi lain rata-rata tekanan darah sistole lansia sebesar 164,47 mmHg, sesudah diberikan jus tomat
turun menjadi 150,53 mmHg dan tekanan darah diastolenya turun dari 93,00 mmHg menjadi 85,53
mmHg. Namun penelitian ini dilanjutkan oleh Puspawidari, dkk (2025). Hasil peneitiannya
mengungkapkan bahwa jus tomat lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah daripada jus
wortel. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian peneliti yaitu menggunakan dua
jenis jus, salah satunya dengan wortel. Namun penelitian tersebut hanya memberikan hasil dari
perbandingan efektivitas konsumsi jus wortel dan jus tomat, sedangkan peneliti melakukan
penelitian pencampuran dua jenis jus untuk alternatif pengobatan penurunan tekanan darah.

Penelitian tersebut juga pernah dilakukan oleh Moonti, dkk (2024). Jika pada penelitian
Nugraha, dkk (2019) dan Puspawidari, dkk (2025) adalah perbandingan efektifitas jus wortel dan
jus tomat, maka Moonti, dkk (2024) melakukan penelitian pengaruh kombinasi jus wortel dengan
buah belimbing manis terhadap penurunan tekanan darah. Hasilnya nilai median sistolik sebelum
sebesar 160,00 dengan standar deviasi 8.452 dan sesudah didapatkan nilai median 126,67 dengan
standar deviasi 12.910. hasil uji statistic paired sample T-test didapatkan nilai p-value 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh kombinasi wortel dengan buah belimbing terhadap
penurunan tekanan darah. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Persamaannya terdapat pada kombinasi atau campuran dua jenis jus untuk penurunan
tekanan darah. Namun pada penelitian ersebut menggunakan jus wortel dan jus tomat, sedangkan
peneliti menggunakan jus wortel dan mentimun.

Rohmaniah, dkk (2023) didalam penelitiannya juga membahas mengenai efektifitas jus
semangka dan mentimun terhadap penurunan tekanan darah tinggi. Penelitian tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. persamaannya antara lain penggunaan
dua jenis jus dalam penelitian. Namun terdapat perbedaan berupa jenis jus yang digunakan dan
pengongsumsian jus terhadap penderita hipertesi. Pada penelitian tersebut menggunakan jus
semangka dan mentimun, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jus
wortel dan tomat. Selain itu pada penelitian tersebut subyek dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok A dan B. kelompok A menjadi subyek penelitian penderita hipertensi yang mengonsumsi
jus semangka dan kelompok B menjadi subjek penelitian penderita hipertensi yang mengonsumsi
jus mentimun. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti
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menggunakan subyek seluruh lansia untuk mengonsumsi campuran jus wortel dan mentimun, tidak
ada pembagian kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas pemberian campuran jus
mentimun (Cucumis sativus L.) dan wortel (Daucus carota L.) terhadap tekanan darah pada
penderita hipertensi di Desa Ketegan, Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan campuran jus mentimun dan wortel dalam menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik (nilai p = 0,001 < 0,05). Rata-rata penurunan tekanan darah sistolik sebelum dan
sesudah perlakuan adalah sebesar 22,59 mmHg (p<0,001), sedangkan penurunan tekanan darah
diastolik adalah sebesar 9,55 mmHg (p<0,001). Penderita hipertensi yang mengonsumsi campuran
jus wortel dan mentimun disarankan untuk memantau tekanan darah secara rutin dan
menghentikan konsumsi jika tekanan darah sistolik berada di bawah 90 mmHg atau diastolik di
bawah 60 mmHg untuk menghindari risiko hipotensi. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti tanaman pembanding, status gizi, jenis obat
yang dikonsumsi, dan usia pasien. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk melibatkan sampel
yang lebih besar, memperpanjang durasi penelitian guna mengidentifikasi batas aman konsumsi jus
mentimun dan wortel, serta meningkatkan frekuensi pengukuran tekanan darah pasien untuk
memperoleh data yang lebih mendetail dan akurat.
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